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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tanaman karet terhadap
pemberian biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok dan pupuk kandang sapi, menentukan dosis
terbaik, serta mengetahui adanya interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Penelitian dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua faktor, yaitu biofertilizer berbasis MOL
kulit pisang (0, 75, dan 150ml/0,5 liter air) dan pupuk kandang sapi (0, 200, dan 300 g/polybag). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian biofertilizer berbasis mikroorganisme lokal kulit pisang
kepok dan pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Dosis
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok 150 ml/0,5 liter air dan pupuk kandang sapi 300
o/polybag memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bibit karet. Interaksi kedua perlakuan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah payung, dan panjang akar.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian biofertilizer berbasis mikroorganisme lokal kulit pisang
kepok 150 ml/0,5 liter air dan pupuk kandang sapi 300 g/polybag efektif meningkatkan pertumbuhan
bibit karet.

Kata kunci: biofertilizer, karet, kulit pisang, pertumbuhan
ABSTRACT

This study aimed to determine the growth response of rubber seedlings to the application of a
biofertilizer based on local microorganisms (MOL) derived from banana peels and cow manure, to
identify the optimal dosage, and to examine any interaction between these two treatments. The study
employed a two-factor Completely Randomized Design (CRD), with the factors being the banana peel-
based biofertilizer (0, 75, and 150 ml per 0.5 liters of water) and cow manure (0, 200, and 300 g per
polybag). The results indicate that the application of the banana peel-based biofertilizer and cow
manure had a significant effect on all observed parameters. A dosage of 150 ml of the banana peel-
based biofertilizer (per 0.5 liters of water) combined with 300 g of cow manure per polybag yielded
the best results for the growth of rubber seedlings. The interaction between the two treatments
significantly influenced plant height, stem diameter, number of leaf whorls, and root length. This study
demonstrates that the application of a banana peel-based biofertilizer (150 ml per 0.5 liters of water)
and cow manure (300 g per polybag) is effective in enhancing the growth of rubber seedlings.

Keywords: biofertilizer, rubber, banana peel, growth
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PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasiliensis)
merupakan komoditas perkebunan penting di
Indonesia yang berperan sebagai penghasil
devisa dan mendorong pertumbuhan ekonomi
wilayah pengembangannya (BPS, 2018:25)
Peningkatan produktivitas tanaman karet dapat
dilakukan melalui penggunaan bibit klon
unggul hasil okulasi. Salah satu klon unggul
adalah PB260 yang memiliki pertumbuhan
jagur dan  potensi  produksi  1,5-2,5
ton/ha/tahun, serta resisten terhadap beberapa
penyakit daun (Galingging, et al., 2017:456).
Penggunaan bibit klon unggul melalui
pembibitan polybag menjadi upaya penting
untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang
optimal dan seragam (Nainggolan, 2020).

Optimalisasi pertumbuhan bibit karet
dapat  didukung  melalui  penggunaan
biofertilizer berbasis mikroorganisme lokal
(MOL) dan pupuk organik. MOL kulit pisang
kepok merupakan hasil fermentasi bahan
organik yang berpotensi meningkatkan sintesis
klorofil, pertumbuhan vegetatif, serta ketahanan
tanaman terhadap kekurangan air (Aulia, et al.,
2022). Sementara itu, pupuk kandang mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah serta meningkatkan ketersediaan unsur
hara bagi pertumbuhan tanaman (Indriyani, et
al., 2018). Penelitian  Anrio  (2018)
menunjukkan bahwa MOL kulit pisang
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit karet
pada 8 MST, sedangkan cangkang telur tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan. Pupuk kandang sapi
juga berpotensi mendukung pertumbuhan bibit
melalui  perbaikan kualitas tanah dan
penyediaan unsur hara.

Berdasarkan potensi tersebut, kombinasi
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok
dan pupuk kandang sapi perlu dikaji untuk
meningkatkan pertumbuhan bibit karet pada
fase vegetatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respons pertumbuhan bibit karet
(Hevea brasiliensis) terhadap pemberian
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok
dan pupuk kandang sapi, menentukan dosis
terbaik  masing-masing perlakuan, serta
mengetahui  interaksi  keduanya terhadap
pertumbuhan bibit karet pada fase vegetatif.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
April sampai Juni 2026. Tempatpenelitian
dilakukan di kebun percobaan yang terletak
Jalan DR. Sutomo, Kecamatan Delta Pawan,
Kabupaten Ketapang.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan dalam
penelitian yaitu botol plastik, ember, parang,
cangkul, gembor, timbangan analitik, soil
tester, pH meter, jangka sorong, meteran, alat
tulis, kamera. Bahan-bahan vyang akan
digunakan dalam penelitian yaitu Benih karet
klon GT PB 260, kulit buah pisang kepok,
pupuk kandang sapi, tanah top soil aluvial,
polybag ukuran 15 cm x 25 cm, paranet
intensitas cahaya 50%, paku, kayu.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari
2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang yang
terdiri dari 3 taraf yaitu :
MO : Tanpa MOL kulit pisang kepok
M1 : MOL kulit pisang 75 ml/ tanaman
M2 : MOL kulit pisang 150 ml/ tanaman
Faktor kedua adalah pupuk kandang sapi yang
terdiri dari 3 taraf yaitu :
KO : Tanpa Pupuk kandang sapi
K1 : Pupuk kandang 200 g/polybag
K2 : Pupuk kandang 300 g/polybag
Dari kedua faktor diperoleh 9 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat
27 satuan percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 3 sampel benih sehingga jumlah
keseluruhannya 81 sampel
Pembuatan Biofertilizer berbasis MOL Kulit
Pisang

Pembuatan biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok dilakukan dengan mencincang
limbah kulit buah pisang, menghaluskan gula
merah dan menyiapkan air kelapa kemudian
semua bahan dicampur ke dalam ember dan
ditutup rapat kemudian di fermentasi selama
dua minggu selanjutnya tutup ember dibuka
setiap pagi selama lima menit untuk membuang
gas yang terbentuk agar tidak meledak (Anrio,
2018). Berdasarkan jumlah unit percobaan
sebanyak 81 polybag dan dosis perlakuan yang
digunakan, total kebutuhan biofertilizer
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berbasis MOL kulit pisang dalam penelitian ini
adalah 20 liter.

penelitian setelah di dianalisis menggunakan
analisis ragam perlakuan biofertilizer berbasis
MOL kulit pisang kepok dan pupuk kandang
sapi serta interaksi dari kedua perlakuan
berpengaruh nyata pada parameter tinggi bibit
pada 4 minggu setelah tanam (MST), 6 MST, 8
MST, 10 MST dan 12 MST. Rerata hasil uji
DMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanamana (cm)
Pengamatan tinggi tanaman di ukur mulai dari
umur 2 minggu setelah tanam (MST). Hasil

Tabel 1. Rerata Hasil Uji DMRT 5% Tinggi Bibit (cm) Akibat Pemberian Biofertilizer Berbasis MOL Kulit
Pisang Kepok dan Pupuk Kandang Sapi

Umur Perlakuan Pupuk Kandang
Tanaman MOL Kulit Pisang Kepok (M) KO (0 g) K1(150g) K2(300g) Rataan
MO (Tanpa MOL) 12,59¢e 18,58 d 19,48 cd 16,88 b
4 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) M2 (150 19,22d 20,25 bc 20,81 ab 20,09 a
ml/0,5 liter air) 18,8d 20,39 b 21,51a 20,23 a
Rataan 16,87 ¢ 19,74 b 20,6 a
MO (Tanpa MOL) 14,33 f 20,82 ¢ 22,63 cd 19,26 b
6 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 22,50 cd 23,26 bc 23,87b 2321a
M2 (150 ml/0,5 liter air) 21,61 de 22,74bcd  25,75a 23,37a
Rataan 19,48 c¢c 22.27b 24,08 a
MO (Tanpa MOL) 15,84 e 23,25d 23,77 cd 20,95¢
8 MST ML (75 ml/0,5 liter air) 24,41bcd  25,5bc 25,96 b 25,29b
M2 (150 ml/0,5 liter air) 24,93 bcd  26,08b 28,76 a 26,59 a
Rataan 21,73 ¢ 2494 b 26,17 a
MO (Tanpa MOL) 19,14 f 25,82¢ 26,32 de 23,76 ¢
10 MST ML (75 ml/0,5 liter air) 27,56 cde 28,28 bcd 29,15 bc 28,33 b
M2 (150 ml/0,5 liter air) 28,05 bcde  30,01b 32,68 a 30,25 a
Rataan 24,92 c 28,03 b 29,38 a
MO (Tanpa MOL) 22,10e 28,28d 29,04 d 26,47 c
12 MST ML (75 ml/0,5 liter air) 30,23 cd 30,61 cd 31,96 be 30,93 b
M2 (150 ml/0,5 liter air) 30,85cd 33,86 ab 35,88 a 33,53a
Rataan 27,73 b 30,92 a 32,29 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan kombinasi perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT (Duncan’s Multiple
Range) taraf 5%

Berdasarkan Tabel 1, perlakuan terbaik
terhadap tinggi bibit karet pada 12 MST
adalah M2K2 sebesar 35,88. Hal ini karena
kombinasi biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok dan pupuk kandang sapi
mampu meningkatkan ketersediaan unsur
hara N, P, dan K yang mendukung
pertumbuhan  vegetatif. Biofertilizer
berbasis MOL kulit pisang kepok
mengandung N 0,01%, P 278,99 ppm, dan
K 3.143,18 ppm serta mikroorganisme yang
membantu penguraian bahan organik
sehingga unsur hara lebih tersedia bagi
tanaman. Menurut Dewiet al., (2023),

MOL merupakan larutan hasil fermentasi
bahan  organik yang  mengandung
mikroorganisme dan berperan dalam
penguraian bahan organik. Pupuk kandang
sapi mengandung N 2,39%, P 1,20%, dan K
0,98% yang mendukung pertumbuhan
tanaman.  Nitrogen berperan  dalam
pertumbuhan vegetatif, fosfor mendukung
perkembangan akar, sedangkan kalium
berperan dalam proses fisiologis tanaman.
Rohaini, et al., (2023) menyatakan bahwa
pupuk kandang sapi dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara N, P, dan K yang
mendukung pertumbuhan tinggi tanaman.
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Kombinasi biofertilizer berbasis MOL
kulit pisang kepok dan pupuk kandang sapi
diduga memberikan efek saling melengkapi
dalam penyediaan unsur hara. Biofertilizer
membantu penguraian bahan organik,
sedangkan pupuk kandang sapi
menyediakan bahan organik dan unsur hara
bagi tanaman. Selain itu, pupuk kandang
sapi  dapat meningkatkan  aktivitas
mikroorganisme rizosfer dan penyerapan
unsur hara (Kristino, et al., 2022).

Diameter Batang (mm)
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Ketersediaan unsur hara yang optimal
mendukung metabolisme dan pertumbuhan
vegetatif bibit karet. Hal ini sejalan dengan
Handasari, et al., (2021), yang
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk
kandang sapi dan biofertilizer berbasis
MOL  kulit pisang kepok  dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara
tanah serta mendukung pertumbuhan
tanaman.

Tabel 2. Rerata Hasil Uji DMRT 5% Diameter Batang (mm) Akibat Pemberian Biofertilizer
Berbasis MOL Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kandang Sapi

Umur Perlakuan Pupuk Kandang
Tanaman =15 "Kulit Pisang Kepok (M) KO (0g) K1(150g) K2(300g) Rataan
MO (Tanpa MOL) 12,59¢ 18,58 d 19,48 cd 16,88 b
4 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) M2 (150 19,22d 20,25 hc 20,81 ab 20,09 a
ml/0,5 liter air) 18,8d 20,39 b 21,51a 20,23 a
Rataan 16,87 ¢ 19,74 b 20,6 a
MO (Tanpa MOL) 14,33 f 20,82 ¢ 22,63 cd 19,26 b
6 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 22,50 cd 23,26 bc 23,87b 2321a
M2 (150 ml/0,5 liter air) 21,61 de 22,74bcd  25,75a 23,37a
Rataan 19,48 c¢c 22,27b 24,08 a
MO (Tanpa MOL) 15,84 e 23,25d 23,77 cd 20,95¢
8 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 24,41bcd  25,5bc 25,96 b 25,29b
M2 (150 ml/0,5 liter air) 24,93 bcd  26,08b 28,76 a 26,59 a
Rataan 21,73 ¢ 24,94 b 26,17 a
MO (Tanpa MOL) 19,14 f 25,82¢ 26,32 de 23,76 ¢
10 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 27,56 cde 28,28 bcd 29,15 bc 28,33 b
M2 (150 ml/0,5 liter air) 28,05 bcde 30,01 b 32,68 a 30,25 a
Rataan 2492 c 28,03 b 29,38 a
MO (Tanpa MOL) 22,10e 28,28d 29,04 d 26,47 c
12 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 30,23 cd 30,61 cd 31,96 bc 30,93 b
M2 (150 ml/0,5 liter air) 30,85cd 33,86 ab 35,88 a 33,53a
Rataan 27,73 b 30,92 a 32,29 a

Keterangan: Angka-Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris
yang sama Menunjukkan kombinasi perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT (Duncan’s

Multiple Range) taraf 5%

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan terbaik
terhadap diameter batang bibit karet pada 12
MST adalah M2K2 sebesar 5,85. Hal ini diduga
karena biofertilizer berbasis MOL kulit pisang
kepok dan pupuk kandang sapi mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, dan
K yang mendukung pertumbuhan vegetatif.
Biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok
mengandung mikroorganisme yang membantu
penguraian bahan organik sehingga unsur hara
lebih tersedia bagi tanaman. Berdasarkan hasil uji

laboratorium, biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok mengandung N 0,01%, P 278,99
ppm, dan K 3.143,18 ppm. Hal ini sejalan dengan
Amal, et al., (2025), yang menunjukkan bahwa
pemberian MOL kulit pisang berpengaruh sangat
nyata terhadap diameter batang tanaman.
Sementara itu, pupuk kandang sapi mengandung
N 2,39%, P 1,20%, dan K 0,98% yang berperan
dalam pertumbuhan vegetatif, perkembangan
akar, serta pembentukan dan penguatan jaringan
batang. Marpaung, et al., (2023) menunjukkan
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bahwa pemberian pupuk kandang sapi
berpengaruh nyata terhadap diameter batang bibit
kopi robusta melalui penyediaan unsur hara yang
mendukung pertumbuhan vegetatif.

Kombinasi biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok dan pupuk kandang sapi diduga
memberikan efek saling melengkapi dalam
menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan bibit
karet. Biofertilizer membantu penguraian bahan
organik, sedangkan pupuk kandang sapi
menyediakan bahan organik dan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Ketersediaan unsur hara
yang optimal mendukung proses metabolisme
dan pembentukan jaringan batang sehingga
diameter batang meningkat. Hal ini sejalan
dengan Istiyana, et al, (2019), vyang

Jumlah Payung
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menunjukkan bahwa peningkatan pemberian
biofertilizer berbasis MOL pada pupuk kandang
sapi dapat meningkatkan diameter batang
tanaman okra.

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok
dan pupuk kandang sapi berpengaruh nyata pada
parameter jumlah payung pada 6 minggu setelah
tanam (MST) dan 12 MST, namun interaksi dari
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata pada
parameter jumlah payung pada 4 minggu setelah
tanam (MST), 8 MST dan 10 MST. Rerata hasil
uji DMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Rerata Hasil Uji DMRT 5% Jumlah Payung Akibat Pemberian Biofertilizer Berbasis
MOL Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kandang Sapi

Umur Perlakuan Pupuk Kandang
Tanaman MOL Kulit Pi
ulit Pisang Kepok (M) KO (0g) K1(150g) K2(300g) Rataan
MO (Tanpa MOL) 1b 1,11 ab 1b 1,03b
4 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) M2 (150 1b 1b 1b 1b
ml/0,5 liter air) 1b 1,22 a 1,22 a 1,14 a
Rataan la 1,11a 1,07 a
MO (Tanpa MOL) lc 1,11c lc 1,03b
6 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 111c 111c 111c 1,11b
M2 (150 ml/0,5 liter air) lc 1,44b 1,89a 1,44 a
Rataan 1,63Db 1,22 a 1,33a
MO (Tanpa MOL) 111e 1,55d 1,78 bed 148¢
8 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 1,66 cd 2 hc 2 hc 1,88Db
M2 (150 ml/0,5 liter air) 1,89 bed 2,11b 2,78 a 2,26 a
Rataan 155¢ 1,88b 2,18a
MO (Tanpa MOL) 2d 2d 2,33 bed 2,11b
10 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 2,33 bed 2,33 bed 2,66 abc 2,44 a
M2 (150 ml/0,5 liter air) 2,22 cd 2,78 ab 3a 2,66 a
Rataan 2,18b 2,37h 2,66 a
MO (Tanpa MOL) 2,11c 2,78 b 3ab 2,63b
12 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 2,89b 2,89b 3ab 292a
M2 (150 ml/0,5 liter air) 2,78 b 2,89b 3,22 a 2,96 a
Rataan 2,59 ¢ 2,85b 3,07a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan kombinasi perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT (Duncan’s Multiple

Range) taraf 5%

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan terbaik
terhadap jumlah payung bibit karet pada 12
MST adalah M2K2 sebesar 3,22. Hal ini
diduga karena kombinasi biofertilizer
berbasis MOL kulit pisang kepok dan pupuk
kandang sapi mampu  meningkatkan
ketersediaan unsur hara N, P, dan K yang
mendukung pertumbuhan vegetatif.
Biofertilizer berbasis MOL kulit pisang

kepok mengandung N 0,01%, P 278,99 ppm,
dan K 3.143,18 ppm serta mikroorganisme
yang membantu penguraian bahan organik
sehingga unsur hara lebih tersedia bagi
tanaman.  Ketersediaan hara  tersebut
mendukung pembentukan dan
perkembangan organ vegetatif, termasuk
payung daun. Menurut Ashari, et al., (2020),
pembentukan payung daun dan diameter
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batang bibit karet membutuhkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Ketersediaan
esensial, terutama nitrogen yang berperan unsur hara yang optimal mendukung
dalam pembelahan dan pembesaran sel. pembentukan dan perkembangan daun
Sementara itu, pupuk kandang sapi sehingga menunjang pertambahan jumlah
mengandung N 2,39%, P 1,20%, dan K payung bibit karet. Hal ini sejalan dengan
0,98% yang mendukung pertumbuhan daun, Istiyana, et al., (2019), yang menunjukkan
perkembangan akar, dan proses fisiologis bahwa peningkatan dosis MOL pada
tanaman. Hal ini sejalan dengan Agastya, et pemberian pupuk kandang sapi dapat
al., (2022), yang menunjukkan bahwa meningkatkan pertumbuhan tanaman, salah
pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh satunya melalui peningkatan jumlah daun.
sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman.
Kombinasi biofertilizer berbasis MOL
kulit pisang kepok dan pupuk kandang sapi
diduga memberikan efek saling melengkapi
dalam menyediakan unsur hara bagi
pertumbuhan  vegetatif ~ bibit  karet.
Biofertilizer membantu penguraian bahan
organik, sedangkan pupuk kandang sapi
menyediakan bahan organik dan unsur hara
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Panjang Akar (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang kepok
dan pupuk kandang sapi serta interaksi dari
kedua perlakuan berpengaruh nyata pada
parameter panjang akar pada 12 minggu setelah
tanam (MST). Rerata hasil uji DMRT pada taraf
5% dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rerata Hasil Uji DMRT 5% Panjang Akar (cm) Akibat Pemberian Biofertilizer
Berbasis MOL Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kandang Sapi

Umur Perlakuan Pupuk Kandang
Tanaman MOL Kulit Pi
ulit Pisang Kepok (M) KO (0g) K1(150g) K2(300g) Rataan
MO (Tanpa MOL) 10,66 f 10,66 f 10,66 f 10,66 f
12 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 10,66 f 10,66 f 10,66 f 10,66 f
M2 (150 ml/0,5 liter air)
Rataan 10,66 f 10,66 f 10,66 f

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan kombinasi perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT (Duncan’s
Multiple Range) taraf 5%

mengandung N 2,39%, P 1,20%, dan K

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan
terbaik terhadap panjang akar bibit karet
pada 12 MST adalah M2K2 sebesar 22,66.
Hal ini diduga karena kombinasi
biofertilizer berbasis MOL kulit pisang
kepok dan pupuk kandang sapi mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P,
dan K yang mendukung perkembangan
akar. Biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok mengandung N 0,01%, P
278,99 ppm, dan K 3.143,18 ppm serta
mikroorganisme yang membantu
penguraian bahan organik sehingga unsur
hara lebih tersedia bagi tanaman. Fosfor
berperan penting dalam perkembangan dan
pemanjangan akar. Hal ini sejalan dengan
Dewi, et al., (2023), yang menunjukkan
bahwa pemberian biofertilizer berbasis
MOL kulit pisang kepok berpengaruh
terhadap panjang akar tanaman, dengan
konsentrasi 20% memberikan hasil terbaik.
Sementara itu, pupuk kandang sapi

0,98% yang mendukung pertumbuhan akar
serta proses fisiologis tanaman. Rini, et al.,
(2024) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang sapi berpengaruh nyata
terhnadap panjang akar kaliandra merah,
dengan dosis 200 g menghasilkan panjang
akar 28,04 cm.

Kombinasi biofertilizer berbasis
MOL kulit pisang kepok dan pupuk
kandang sapi diduga memberikan efek
saling melengkapi dalam mendukung
perkembangan sistem perakaran bibit karet.
Biofertilizer membantu proses penguraian
bahan organik melalui aktivitas
mikroorganisme, sedangkan pupuk
kandang sapi menyediakan bahan organik
dan unsur hara bagi tanaman. Ketersediaan
unsur hara yang optimal, terutama fosfor,
mendukung pertumbuhan dan pemanjangan
akar sehingga penyerapan air dan unsur
hara berlangsung lebih baik. Hal ini sejalan
dengan Tuhuteru, et al. (2021), yang
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menyatakan bahwa pemberian biofertilizer
berbasis MOL dapat memengaruhi
perkembangan akar melalui aktivitas
mikroorganisme di daerah perakaran yang
membantu penyerapan air dan unsur hara.

Berat Kering Bibit (g)
Berdasarkan hasil analisis ragam

Vol. 05, No. 02
e-ISSN. 2830-7097

perlakuan biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok dan pupuk kandang sapi
berpengaruh nyata pada parameter berat kering
bibit pada 12 minggu setelah tanam (MST),
namun interaksi dari kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata pada parameter berat
kering bibit pada 12 minggu setelah tanam
(MST). Rerata hasil uji DMRT pada taraf 5%
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Rerata Hasil Uji DMRT 5% Berat Kering Bibit (g) Akibat Pemberian Biofertilizer
Berbasis MOL Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kandang Sapi

Umur Perlakuan

Pupuk Kandang

Tanaman 51 Kulit Pisang Kepok (M) KO (0 g)

K1(150g) K2(300g) Rataan

MO (Tanpa MOL) 10,66 f
12 MST M1 (75 ml/0,5 liter air) 10,66 f

M2 (150 ml/0,5 liter air)

10,66 f 10,66 f 10,66 f
10,66 f 10,66 f 10,66 f

Rataan 10,66 f

10,66 f 10,66 f

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan kombinasi perlakuan berbeda tidak nyata pada uji DMRT (Duncan’s Multiple

Range) taraf 5%
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Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat
bahwa pemberian pupuk kandang sapi
terhadap berat kering bibit karet dengan
perlakuan terbaik yaitu K2 sebesar 11,06
pada 12 MST. Pemberian pupuk kandang
sapi dapat meningkatkan berat kering
tanaman melalui penyediaan unsur hara yang
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan
dan pembentukan biomassa tanaman.
Berdasarkan hasil uji laboratorium, pupuk
kandang sapi yang digunakan mengandung
nitrogen (N) sebesar 2,39%, fosfor (P)
sebesar 1,20%, dan kalium (K) sebesar
0,98%. Nitrogen berperan dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif dan pembentukan
jaringan  tanaman, fosfor mendukung
perkembangan akar, sedangkan kalium
berperan dalam berbagai proses fisiologis
tanaman.

Ketersediaan unsur hara tersebut dapat
meningkatkan proses fotosintesis dan
pembentukan bahan organik yang selanjutnya
terakumulasi sebagai berat kering tanaman.
Hal ini sejalan dengan penelitian Saputri, et
al., (2025) yang menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang sapi pada tanah
aluvial dapat meningkatkan berat kering
tanaman, dengan  perlakuan  terbaik
meningkatkan berat kering sebesar 10,29%
dibandingkan perlakuan lainnya. Dengan
demikian, pemberian pupuk kandang sapi
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif
dan akumulasi biomassa bibit karet.

KESIMPULAN

Pemberian biofertilizer berbasis MOL kulit
pisang kepok dan pupuk kandang sapi
memberikan respons nyata  terhadap
pertumbuhan bibit karet. Dosis terbaik
biofertilizer MOL kulit pisang kepok dan pupuk
kandang  sapi  masing-masing  mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif bibit
karet. Kombinasi kedua perlakuan memberikan
interaksi terbaik terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah payung, dan panjang
akar bibit karet.
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